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Abstract

Expenditures are obligations that must be paid for desired needs. Every year private universities issue operational budget for
campus activities. The operational budget issued by private universities each year varies. The Monte Carlo simulation is used
to predict operating budget expenditures so that expenses can be identified in the following year. The data used are
expenditure data for 3 years sourced from private tertiary institutions. The data obtained varies each year. Data on operational
budget expenditures is simulated using the Monte Carlo method and PHP programming language. Stages of simulation are
determining the probability distribution for each variable. Then calculate the cumulative distribution for each variable and
assign intervals from random numbers to each variable. Next form random numbers and make a simulation of a series of
experiments. The results of the simulation test of Monte Carlo method in 2019 were 4,392,393,597. So the accuracy rate is
89%. The results of this study can predict budget expenditures, the tests carried out become a reference for preparing the
operational budget the following year. An accuracy rate of 89% can be recommended to create an operational budget the
following year to improve accuracy in predicting expenditure.
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Abstrak

Pengeluaran merupakan kewajiban yang harus dibayar untuk kebutuhan yang diinginkan. Setiap tahun perguruan tinggi
swasta mengeluarkan anggaran operasional kegiatan kampus. Anggaran operasional yang dikeluarkan perguruan tinggi
swasta tiap tahun berbeda-beda. Simulasi Monte Carlo digunakan untuk memprediksi pengeluaran anggaran operasional
sehingga bisa diketahui pengeluaran pada tahun berikutnya. Data yang digunakan adalah data pengeluaran selama 3 tahun
yang bersumber dari bendahara perguruan tinggi swasta. Data yang didapatkan berbeda-beda setiap tahunnya. Data
pengeluaran anggaran operasional disimulasikan menggunakan metode Monte Carlo dan bahasa pemograman php. Tahapan
simulasi adalah menentukan distribusi probabilitas untuk masing-masing variabel. Kemuadian menghitung distribusi
kumulatif untuk tiap-tiap variabel dan menetapkan interval dari angka acak untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
membentuk bilangan acak dan membuat simulasi dari rangkaian percobaan. Hasil dari pengujian simulasi metode Monte
Carlo tahun 2019 adalah 4,392,393,597. Sehingga tingkat akurasinya sebesar 89%. Hasil penelitian ini dapat memprediksi
pengeluaran anggaran, pengujian yang dilakukan menjadi acuan untuk mempersiapkan anggaran operasional pada tahun
berikutnya. Tingkat akurasi 89% dapat direkomendasikan untuk membuat anggaran operasional pada tahun berikutnya untuk
meningkatkan akurasi dalam memprediksi pengeluaran..

Kata kunci: Pengeluaran, Monte Carlo, prediksi, bilangan acak, probabilitas.

1. Pendahuluan

Salah satu cara untuk mencari solusi dari suatu
masalah dengan melakukan  prediksi.  Prediksi
digunakan untuk menggambarkan kebutuhan pada
masa yang akan datang sesuai dengan variabel yang
digunakan serta variabel lain yang dibutuhkan. Jika
hasil prediksi pengeluaran maka varibel yang
digunakan adalah pengeluaran pada masa sebelumnya
dalam jangka waktu tertentu, tapi hasil dari prediksi
belum tentu sesuai dengan hasil sebenarnya [1].
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Keuangan, Perbankan
dan Pembangunan (STIE”KBP”) merupakan salah
satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang bergarak di
bidang pendidikan yang memiliki beberapa program

studi, baik strata 1 (S1) maupun strata 2 (S2).
Pengeluaran biaya operasional PTS berbeda-beda tiap
tahun selama kegiatan perkuliahan. Hal ini
mengakibatkan PTS mengalami kesulitan dalam
membuat anggaran pengeluaran selama satu tahun.
PTS belum bisa memperkirakan berapa banyak biaya
operasional yang dikeluarkan selama masa
perkuliahan satu tahun, karena adanya beberapa
kegiatan tambahan yang diadakan selama masa
perkuliahan baik itu kegiatan akademik maupun non
akademik [2].

Anggaran adalah rencana dalam rangka waktu
tertentu yang disusun dalam bentuk sistematis yang
berbentuk angka untuk kegiatan yang akan datang.
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Organisasi memerlukan anggaran yang baik,
perhitungan ~dan  simulasi  anggaran  dalam
penyusunannya sebagai pedoman kerja untuk
meningkatkan  kinerja  semua  manajemen[3].
Pengeluaran merupakan kewajiban yang harus
dibayar untuk kebutuhan yang diinginkan. Penelitian
sebelumnya tentang pengaruh biaya operasional dan
pendapatan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan jasa kontruksi yang ada pada bursa efek
Indonesia. Data yang digunakan adalah data laporan
keuangan pada perusahaan jasa kontruksi tahun 2015-
2017. Metode yang digunakan adalah analisis
kuantitatif. Hasil dari penelitian Return on Asset
(ROA) tidak dipengaruhi oleh biaya operasional dan
pendapatan, karena nilai Adjusted R2 sebesar 26.0%
dan sisanya sebesar 74% yang terpengaruhi oleh
faktor yang tidak diteliti. Sehingga ROA tidak
mempengaruhi biaya operasional dan pendapatan
secara simultan [4].

Model dan simulasi merupakan metode yang
digunakan untuk melakukan pengujian dengan tujuan
agar mendapatkan cara yang efektif dalam
mengambil keputusan untuk penyelesaian masalah
tertentu.  Penelitian sebelumnya yang membahas
pemodelan dan simulasi adalah simulasi penjualan
cat. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data penjualan cat pada tahun 2016 sampai tahun
2018. Metode pengolahan data yang digunakan
adalah Metode Monte Carlo. Hasil penelitian yang
didapatkan adalah akurasi prediksi penjualan sebesar

89% [5].
Penelitian sebelumnya tentang simulasi adalah
algoritma Monte Carlo yang efisien untuk

menentukan struktur minimum dari metallic grain
boundaries (GB). Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah 1184 tilt, twist, and mixed
character GBs in both fcc (Aluminum and Nickel) and
bce (a-lron) metallic sistems.  Metode penelitian
yang digunakan adalah algoritma Monte Carlo. Hasil
penelitian yang didapatkan pada penelitian ini adalah
kecepatan skema Monte Carlo untuk menghasilkan
nol-Kelvin, struktur energi GB yang rendah dalam
ruang fase kristalografi lima dimensi. Pergerakan uji
coba Monte Carlo mencakup pemindahan dan
penyisipan atom di wilayah GB yang menciptakan
beragam konfigurasi GB dan menghasilkan kecepatan
konvergensi ke struktur energi yang rendah [6].
Model dan simulasi merupakan keilmuan yang
mengembangkan model dan simulasi dari berbagai
aspek serta penggunaan dari model dan simulasi yang
sudah  dikembangkan. model dan  simulasi
menggunakan metode dengan menerapkan elemen
prilaku dari  perangkat lunak yang akan
disimulasikan. [7]. Simulasi akan menampilkan hasil
seperti hasil yang sebenarnya dengan teknik
pemodelan yang menjelaskan sebab akibat dari
sistem.  Simulasi merupakan suatu bentuk model
matematika yang digunakan untuk memodelkan

Simulasi adalah pemodelan dari sebuah sistem yang
nyata untuk melakukan percobaan[8].

Simulasi Monte Carlo biasanya dipakai untuk
prosedur numerik dalam membaca nilai prediksi dari
angka acak.mSimulasi Monte Carlo memprediksi
sebuah masalah dengan menentukan bilangan acak
dari data sampel yang disediakan. Metode Monte
Carlo dalam pemodelan realibilitas biasa digunakan
untuk menghilangkan ketidakpastian, karena Metode
Monte Carlo dapat mensimulasikan proses dan
tingkah laku dari sistem. Metode numerik pada
metode Monte Carlo dideskripsikan dalam bentuk
metode simulasi statistik.  Simulasi Monte Carlo
diimplementasikan pada proses variabel acak yang

mengukur  parameter fisik dan sulit utnuk
dikalkulasikan dengan pengukuran [9].
Pada penelitian sebelumnya membahas

tentang estimator volumetric-ray-casting estimator
dengan menggunakan Metode Monte Carlo. Data
yang digunkan pada penelitian ini adalah data
neutron transport on graphical processing units
(GPU) hardware dan data pressurized water reactor
fuel assembly. Hasil dari penelitian ini adalah metode
ini menurunkan biaya implementasi dari untuk
akselerasi GPU dari kode transportasi partikel Monte
Carlo yang ada, karena ada sedikit modifikasi dari
alur logika history partikel. Evaluasi transportasi
neutron melalui udara dalam skenario kecelakaan
kritikalitas menunjukkan bahwa volumetric-ray-
casting estimator mencapai 23 kali Kinerja estimator
jalur panjang menggunakan CPU single core
dipasangkan dengan GPU dan 15 kali kinerja jalur
panjang estimator menggunakan CPU eight core
yang dipasangkan dengan GPU. Simulasi perakitan
bahan bakar reaktor air bertekanan menunjukkan
bahwa peningkatan kinerja adalah 6 kali dalam bahan
bakar dan 7 kali dalam batang kontrol menggunakan
CPU eight core dipasangkan dengan single GPU[10].

Penelitian  sebelumnya yang membahas
tentang  asuransi  jiwa endowment  dengan
pengembalian premi. Penelitian ini menggunakan
Metode Monte Carlo. Data penelitian yang
digunakan adalah data sekunder yang ada pada Tabel
Mortalita Indonesia tahun 2011. Hasil penelitian yang
didapatkan adalah premi yang dihasilkan oleh
simulasi Monte Carlo untuk peserta asuransi yang
dikeluarkan di bawah 45 tahun akan lebih mahal
daripada yang dihasilkan oleh perhitungan numerik.
Namun, premi yang dihasilkan oleh simulasi Monte
Carlo untuk peserta asuransi yang diterbitkan di atas
45 tahun akan lebih murah daripada yang dihasilkan
oleh perhitungan numerik [11].

Monte Carlo disimulasikan untuk mencari
solusi dari permasalahan sistem yang diperbaiki.
Pemacahan masalah dihasilkan dari sampel variabel
acak melalui algoritma komputasi. Proses
pemecahan masalah pada Simulasi Monte Carlo
menggunakan dua variabel yaitu bilangan acak dan

masalah yang terjadi di dunia nyata hingga statistik  probabilitas.  Simulasi Monte Carlo
didapatkan solusi dari masalah yang disimulasikan. merupakan algoritma komputasi yang
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mensimulasikan prilaku dan variabel dari sistem
untuk mecari solusi dari masalah yang ditemukan
[12].

Dari latar belakang yang telah dijelaskan
bahwa institusi perguruan tinggi memerlukan sebuah
sistem yang mampu memprediksi pengeluaran
anggaran operasional untuk kegiatan perkuliahan
pada tahun yang akan datang, sehingga memudahkan
PTS dalam membuat anggaran operasional selama
perkuliahan. Pelaksanaan kegiatan akademik maupun
non akademik dapat berjalan lancar karena tidak
terjadi kekurangan biaya operasional yang sudah
diprediksikan. Untuk menjawab permasalahan
tersebut maka dilakukan penelitian yang membahas
Prediksi ~ Pengeluaran ~ Anggaran  Operasional
Perguruan Tinggi Swasta dengan Menggunakan
Metode Monte Carlo.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Prediksi

Prediksi adalah suatu metode yang
digunakan untuk memodelkan kejadian masa depan
dengan variabel output sebagai fungsi variabel dari
beberapa variabel pada masa lalu. Model prediksi ini
sudah  berkembang  dengan  pesat  karena
penyebarannya yang luas seperti prediksi frame
video. Hasil dari prediksi ini tidak harus akurat
dengan hasil yang sebenarnya yang terjadi, tetapi
mencari hasil yang mendekati dengan Yyang
terjadi[13]. Kamus besar bahasa Indonesia
menjelaskan bahwa metode prediksi atau meramalkan
atau memperkirakan yang memakai data masa lalu
untuk mengetahui data pada masa berikutnya.
Sebuah rencana dan  mengambil  Kkeputusan
merupakan output dari prediksi yang menunjukan
sesuatu yang terjadi pada kondisi tertentu. Prediksi
menaruh perhatian besar sejak manusia mengetahui
yang akan terjadi sehingga menjadikan disiplin baru
dengan memberikan perhatian besar tentang alternatif
masa depan dengan pengkajian yang lebih baik.
Banyaknya orang ingin tahu tentang masa depan
sehingga membuat populasi dari tukang ramal pada
zaman kuno dan abad pertengahan. [14].

2.2 Model dan Simulasi

Model adalah sesuatu yang menghasilkan
sebuah pola dari sistem yang dibuat. Model juga
konsep dari suatu sistem yang dikumpulkan untuk
dilakukan penelitian. Model digunakan untuk
memecahkan masalah dari sistem yang dibuat.
Pemodelan juga dapat dikatakan sebagi bentuk dari
sistem yang akan dibuat. Pemodelan dapat digunakan
untuk memodelkan sebuah sistem yang real sehingga
dapat dipelajari bentuk dari sistem real tersebut,
sehingga dapat meningkatkan peforma dari sistem
tersebut tanpa harus membuat sistem itu terlebih
dahulu. Hal itu dapat dilakukan dengan menurunkan
prilaku sistem ke dalam bentuk variabel yang
kemudian dimodelkan dalam bentuk persamaan
matematis. Hasil dari pemodelan ini yang akan

digunakan untuk disimulasikan ke dalam sebuah
sistem operasi untuk menjelaskan bagaimana sistem
operasi itu digunakan[15].

Model  fisik adalah  model  yang
mengambarkan entitas dalam bentuk gambar tiga
dimensi. Dunia bisnis banyak menggunakan model
ini dalam bentuk market perbelanjaan atau model
baru dalam bentuk prototipe. Tujuan dari model fisik
ini membantu sesuatu hal yang tidak dapat
dimodelkan dengan benda nyata[16]. Model naratif
memberikan gambaran entitas dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Model naratif mencangkup semua
komunikasi bisnis[17]. Model grafik digambarkan
dalam bentuk entitas yang terdiri dari garis, symbol
dan bentuk yang dimodelkan. Model grafik juga
digunakan dalam dunia bisnis yang digunakan untuk
mengkomunikasikan  informasi[18].  Pembuatan
model bisnis memberikan perhatian yang besar dan
ditujukan untuk model matematika pada saat ini.
Model matematika mempunyai keunggulan berupa
ketelitian untuk menjelaskan hubungan dari berbagai
bagian suatu objek yang menyediakan kemampuan
dalam memprediksi[19].

Simulasi adalah suatu bentuk tiruan dari
operasi sistem termasuk semua proses yang ada pada
suatu sistem tersebut menggunakan perangkat
komputer yang memberikan asumsi tertentu agar
sistem tersebut dapat diteliti[20].

2.3 Jenis Simulasi

Simulasi yang digunakan memiliki beberapa
jenis di antaranya yaitu :

1. Monte Carlo

Secara sederhana, simulasi Monte Carlo
adalah metode analisis risiko. Keuntungan dari
simulasi berbasis Monte Carlo adalah memberikan
kesadaran dan pemahaman menyeluruh tentang
potensi ancaman terhadap bottom-line dan waktu ke
pasar. [21].

2. Simulasi Berbasis Agen

Simulasi berbasis agen adalah model yang
meneliti dampak agen pada sistem atau lingkungan.
Agen dalam model berbasis agen dapat berupa orang,
peralatan, dan praktis hal lain. Simulasi mencakup
perilaku agen, yang berfungsi sebagai aturan tentang
bagaimana agen tersebut harus bertindak dalam
sistem dan bagaimana sistem merespons aturan-
aturan itu tersebut[22].

3. Simulasi Diskrit

Model simulasi peristiwa diskrit
memungkinkan untuk mengamati peristiwa spesifik
yang mengakibatkan proses bisnis misalnya, proses
dukungan teknis yang khas melibatkan pengguna
akhir. Sistem menerima dan menetapkan panggilan,
dan agen mengangkat panggilan[23].

4. Simulasi Dinamika Sistem

Simulasi Dinamika Sistem adalah bentuk
pemodelan simulasi yang sangat abstrak. Tidak
seperti pemodelan berbasis agen dan pemodelan
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kejadian diskrit, dinamika sistem tidak mencakup
detail spesifik tentang sistem[19].

2.4 Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo adalah teknik
matematika yang menghasilkan variabel acak untuk
pemodelan risiko atau ketidakpastian sistem tertentu.
Variabel atau input acak dimodelkan berdasarkan
distribusi probabilitas seperti normal, log normal, dan
lainnya. Berbagai iterasi atau simulasi dijalankan
untuk menghasilkan jalur dan hasilnya diperoleh
dengan menggunakan perhitungan numerik yang
sesuai[24]. Simulasi Monte Carlo memungkinkan
untuk melihat kemungkinan hasil dari suatu
keputusan, yang dengan demikian dapat membantu
dalam mengambil keputusan yang lebih baik di
bawah ketidakpastian. Seiring dengan hasil, itu juga
dapat memungkinkan pengambil keputusan melihat
probabilitas hasil[25].

2.5 Langkah-Langkah Simulasi Monte Carlo
Simulasi Monte Carlo dilakukan dengan

beberapa langkah yaitu :

1. Distribusi probabilitas terlebih  dahulu

ditentukan untuk variabel-variabel penting.
Pada langkah pertama ini keadaan persoalan

diubah menjadi distribusi kemungkinan dengan

membagi setiap permintan dengan total permintaan.

p=y @1
Di mana :
P: Distibusi pobabilitas
I: Jumlah frekuensi
N: jumlah total frekuensi
2. Mengkonversi kemungkinan distribusi
probabilitas menjadi distribusi kumulatif,
dengan menjumlahkan distribusi probabilitas
dengan nilai distribusi sebelumnya.
3. Menetapkan interval angka acak dari
distribusi komulatif untuk setiap variabel.
4.  Membangkitkan bilangan acak dengan
menggunakan metode konggruen campuran.
Xi+1=(bxXi+d)mod j(2.2)

Di mana :
Xi = bilangan acak
b = konstanta pengali
d = konstanta pergeseran
mod = konstanta modulus

5. Membuat simulasi dari bilangan acak dari
nilai yang didapatkan.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Pendahuluan

Metodologi adalah suatu proses yang
mempengaruhi sebuah kehidupan untuk mencapai
suatu tujuan hingga semua tujuan terpenuhi dengan
secara sistematis. Metodologi penelitian merupakan
serangkaian  kegiatan yang dilakukan secara
sistematis untuk menyelesaikan sebuah masalah
untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu penelitian
dilakukan melalui beberapa tahapan dengan proses

yang sistematis dan teratur, sehingga tujuan dari
penelitian tersebut tercapai. Beberapa tahapan yang
harus dilalui dalam penelitian yaitu mengidentifikasi
prediksi pengeluaran anggaran, menganalisis prediksi
pengeluaran anggaran, mengidentifikasi metode
Monte Carlo, mengumpulkan data pengeluaran
anggaran, merancang data pengeluaran anggaran
yang diproses, mengimplementasikan prediksi
pengeluaran anggaran, dan melakukan pengujian
program terhadap data prediksi pengeluaran anggaran

3.2 Kerangka Kerja

Pada bagian ini  menampilkan kerangka
kerja dari penelitian yang dilakukan. Dalam
metodologi penelitian ini, ada urutan kerangka kerja
yang harus dilakukan. Pada gambar 3.1 dapat
dijelaskan tentang kerangka kerja sebagai berikut :

| Mengidentifikasi Prediksi Pengeluaran Anggaran Operasional |

| Menganalisis Prediksi Pengeluaran Anggaran Operasional |

L

| Mengidentifikasi Metode Monte Carlo |

L

| Mengumpulkan Pengeliaran Anggaran Operasional |

l

| Menyusun dan Merancang Data Pengeluaran Anggaran |

|

| Implementasi Prediksi Pengeluaran Anggaran Opgrasional |

|

| Pengujian Hasil |

Gambar 3.1 Kerangka Kerja

1. Mengidentifikasi Prediksi Pengeluaran
Anggaran Operasional
Pada tahapan ini langkah awal untuk
mengidentifikasi prediksi pengeluaran anggaran
operasional  untuk  mempersiapkan  penelitian.
Mengidentifikasi prediksi pengeluaran anggaran
operasional dapat diketahui permasalahan yang akan
dihadapi sehingga dapat diketahui solusi yang akan
digunakan untuk penyelesaian masalah tersebut.
2. Menganalisis Prediksi Pengeluaran
Anggaran Operasional
Pada tahapan  menganalisis  prediksi
pengeluaran anggaran untuk memahami masalah
yang dipilih untuk menentukan ruang lingkup dan
batasan masalahnya.
3. Mengidentifikasi Metode Monte Carlo
Target yang diharapkan harus tercapai
dengan mempelajari beberapa solusi dan metode yang
digunakan yang bermanfaat untuk penelitian
kedepannya. Solusi dan metode yang sudah
dipelajari tersebut diseleksi dan ditentukan sehingga
ditemukan solusi dan metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini.  Metode yang digunakan
didapatkan dari referensi berupa artikel dan jurnal
ilmuah tentang Monte Carlo serta bahan bacaan lain
yang mendukung penelitian.
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4. Mengumpulkan Data Pengeluaran Anggaran
Operasional
Pengamatan secara langsung dilakukan
ditempat penelitian untuk mengumpulkan data
pengeluaran  anggaran  operasional  sehingga
permasalahan yang ada dapat diketahui secara jelas
dan tepat. Kemudian dilakukan interview untuk
menganalisa masalah yang ada sehingga didapat
informasi atau data yang dibutuhkan untuk
menyelesai masalah tersebut.

5. Menyusun dan Merancang Data Pengeluaran
Anggaran Operasional

Pengamatan dilakukan untuk setiap variabel

yang digunakan dengan mengumpulkan data
pengeluaran anggaran operasional untuk 3 tahun
terakhir dari tahun 2017 sampai 2019. Lama waktu
untuk 1 tahun adalah 12 bulan. Data tahun 2017
digunakan sebagai data training untuk memprediksi
data tahun 2018. Data tahun 2018 digunakan sebagai
data training untuk memprediksi data tahun 2019.
Data training digunakan untuk mendapatkan
persentase keberhasilan yang tepat, konstanta pengali,
konstanta pergeseran, modulus dan bilangan acak.
Data tahun 2019 sebagai data uji untuk memprediksi
data tahun 2020. Dari data yang didapatkan
dilakukan analisa dan simulasi prediksi pengeluaran
anggaran operasional dengan menggunakan sistem
yang telah dibuat. Kemudian dilakukan analisa
dengan metode Monte Carlo sehingga dapat
dilakukan simulasi terhadap data pengeluaran
anggaran operasional hingga didapatkan data prediksi
pengeluaran anggaran operasional untuk periode
tahun berikutnya. Simulasi Monte Carlo dilakukan
dengan sistem yang dibuat menggunakan Bahasa
pemograman PHP dan database Mysql. Data
pengeluaran anggaran operasional tahun 2015 sampai

dengan tahun 2019 sebagai berikut:
Tabel 3.1 Data Pengeluaran Tahun 2017

Tabel 3.2 Data Pengeluaran Tahun 2018

No | Bulan Beban Pengeluaran
1 | Januari 286,434,764
2 | februari 253,464,947
3 | Maret 189,748,457
4 | april 155,035,987
5 | mei 278,840,478
6 | juni 285,859,878
7 | juli 259,874,287
8 | agustus 789,043,097
9 | september 280,918,717

10 | oktober 139,025,309

11 | november 289,198,329

12 | desember 252,758,856

total 3,460,203,106

Tabel 3.3 Data Pengeluaran Tahun 2019

No | Bulan Beban Pengeluaran
1 | Januari 245840622
2 | Februari 227094073
3 | Maret 236567424
4 | April 733662456
5 | Mei 165135157
6 | Juni 185313878
7 | Juli 670435272
8 | Agustus 282350843
9 | September 223096841

10 | Oktober 235406370

11 | November 824958952

12 | Desember 177714911

Total 4,207,576,799

6. Implementasi Prediksi Pengeluaran
Anggaran Operasional
Pada tahap ini seluruh data yang sudah ada

No | Bulan Beban pengeluaran
1 | Januari 218,835,835
2 | februari 150,700,503
3 | Maret 170,878,910
4 | april 311,530,355
5 | mei 696,052,141
6 | juni 270,808,250
7 | juli 184,923,455
8 | agustus 213,738,234
9 | september 297,354,357

10 | oktober 331,413,535

11 | november 344,969,493

12 | desember 191,003,027

total 3,382,208,095

kemudian diolah dan diproses dengan menggunakan
aplikasi yang telah dirancang sehingga menghasilkan
prediksi pengeluaran anggaran operasional. Tahapan
implementasi ini mengunakan komputer dengan
spesifikasi sebagai berikut:

Processor : Intel Core i5

Memory : DDR3 4 GB

VGA : intel HD Graphics 3000
Hardisk :320GB

Sistem Operasi : Windows 10 64 Bit
Bahasa pemrograman : PHP

o0 T

7. Pengujian Hasil
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Pada tahap ini penulis melakukan pengujian
hasil terhadap sistem yang telah dirancang
sebelumnya dengan hasil perhitungan yang dilakukan
secara manual. Data yang digunakan adalah data 3
tahun terakhir pada tahun 2017, 2018, dan 2019
dengan menggunakan metode Monte Carlo. Tahapan
ini bertujuan untuk menghasilkan data yang sama
antara perhitungan manual dengan perhitungan
sistem. Tahapan yang dilakukan untuk pengujian
hasil melalui sistem adalah :

a. Menyediakan data pengeluaran
anggaran  operasional yang akan
diprediksi.

b. Menyimpan data pengeluaran anggaran
operasional pada database.

c. Melakukan proses prediksi oleh sistem

d. Mendapatkan hasil prediksi pengeluaran
anggaran operasional.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisa Data dan Perancangan Sistem

Tahapan ini akan dilakukan analisa terhadap
data yang akan digunakan kemudian merancang
sistem untuk mempredikisi pengeluaran anggaran
operasional menggunakan metode Monte Carlo. Data
yang digunakan pada sistem yang dirancang adalah
data pengeluaran operasional. Sistem yang akan
dirancang adalah prediksi pengeluaran anggaran
operasional perguruan tinggi swasta menggunakan
metode monte carlo. Sistem yang dirancang dengan
menggunakan program PHP. Bedasarkan
pembahasan dari bab sebelumnya dapat dibentuk
bagan alir dari sistem yang akan dirancang seperti
gambar 4.1.

Perancangan Pengujian

Gambar 4.1 Bagan Alir Analisa dan Perancangan

4.2 Rekap Data Pengeluaran

Data adalah sekumpulan informasi dari
sebuah penelitian  yang didapatkan berdasarkan
keterangan ahli  sumber dengan  melakukan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung.
Data menjadi hal yang utama dalam sebuah
penelitian, karena tanpa adanya data penelitian tidak
dapat dilakukan. Data yang didapatkan bisa menjadi
acuan  dalam  membuat  perencanaan  yang
berhubungan dengan kegiatan penelitian yang akan
dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pengeluaran operasional pada tahun 2017,
2018 dan 2019. Data direkap setiap bulannya, dalam
satu tahun terdapat 12 bulan. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
pengeluaran operasional perguruan tinggi swasta
setiap bulan dalam 1 tahun. Data tahun 2017
digunakan untuk memprediksi data pengeluaran
operasional tahun 2018. Data tahun 2018 digunakan
untuk memprediksi data pengeluaran operasional
tahun 2019. Data tahun 2019 digunakan untuk
memprediksi data pengeluaran operasional tahun

2020. Data pengeluaran biaya operasinal tahun 2017,
dan 2018 digunakan sebagai data training. Jadi

dengan  menggunakan data training  dapat
memudahkan  dalam  mendapatkan  persentase
keberhasilan ~ yang lebih  tinggi.  Pesentase

keberhasilan didapatkan dengan membandingkan
hasil dari data training dengan data pengeluaran
operasional yang sebenarnya. Sehingga dapat menjadi
acuan untuk memprediksi pengeluaran anggaran
operasional ~ tahun  berikutnya. Rekap data
pengeluaran anggaran operasional tahun 2017 sampai

dengan tahun 2019 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Rekap Data Pengeluaran Operasional

No Sutan Tahun
2017 2018 2019
Januari 218,835,835 | 286434764 | 245840622
2 | Februari | 150,700,503 | 253:464.947 | 227094073
2 | Maret 170,878,010 | 189748457 | 236567424
4 | Al 311,530,355 | 155035987 | 733662456
5 | Me 696,052,141 | 278840478 | 165135157
6 | uni 270808250 | 285859,878 | 185313878
B 184.923455 | 259.874287 | 670435272
8 | Aqustus | 213738234 | 789.043097 | 282350843
. feptembe 207354357 | 280918717 | 223096841
10 | Oktober | 331,413,535 | 139025309 | 235406370
11 :\lovembe 344,069,403 | 289198329 | 824958952
12 rDesembe 191,003,007 | 25275885 | 177714911
3,382,208,09 | 3,460,203,10 | 4,207,576,79
Total 5 6 o
pengeluaran

4.3 Tahap Perhitungan Simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte Carlo adalah simulasi yang
dilakukan dengan membentuk distribusi probabilitas
yang didasarkan pada pembentukan bilanga acak.
Simulasi Monte Carlo dilakukan berdasarkan
penggunaan bilangan yang bersifat acak untuk
mengidentifikasi sebuah masalah.

Simulasi Monte Carlo dilakukan dengan
lima tahap yaitu :
Menentukan distribusi probabilitas
Menetapkan distribusi probabilitas kumulatif
Menentukan interval angka acak.
Membangkitkan angka acak.
Melakukan proses simulasi Monte Carlo.
Berdasarkan  langkah-langkah  simulasi
metode Monte Carlo yang sudah dibuat, kemudian
dibuat pseodocode seperti berikut :
Pseudocode :

Mulai

Write data pengeluaran anggaran
operasional

Input data Distribusi Probabilitas
pengeluaran anggran operasional

agrwhE
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Hitung distribusi probabilitas = jumlah
frekuensi/total frekuensi

hitung distribusi komulatif = nilai distribusi
+ nilai distribusi sebelumnya

Input interval dari angka acak

Begin

For (data = 0 ; data < 5; data++)

Output(bilangan acak( Xi + 1 =
(b x Xi+ d)mod j))

Endfor

End
Berdasarkan Pseudocode di atas dapat diuraikan

penjelasan sebagai berikut :

1. Write data pengeluaran anggaran
operasional merupakan suatu langkah yang
dilakukan untuk menyimpan data
pengeluaran anggaran operasional dalam
memprediksi pengeluaran anggaran
operasional semester berikutnya.

2. Mengimput data distribusi probabilitas yaitu
data dari setiap frekuensi pengeluaran setiap
semester. data yang telah diinputkan diolah
untuk membentuk suatu variabel.

3. Menghitung distribusi probabilitas dengan
membagi frekuensi pengeluaran dengan total
frekuensi pengeluaran.

4. Menghitung distribusi probabilitas kumulatif
setiap pengeluaran, dengan cara setiap nilai
dari probalitas dijumlahkan dengan jumlah
nilai sebelumnya.

5. Menginputkan interval angka acak pada
setiap pengeluaran anggaran operasional.

6. Melakukan  perulangan  untuk  setiap
distribusi probabilitas bilangan acak dengan
rumus Xi+ 1= (bXxXi+d)modj, dan
outputnya nilai bilangan acak.

7. Proses selesai.

Pseudocode tersebut  diimplementasikan
pada sistem yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan DBMS MySQLi untuk
menyimpan data yang akan diolah. Langkah-langkah
simulasi  Monte Carlo untuk  memprediksi
pengeluaran  biaya operasional tahun 2018
menggunakan data tahun 2017 sebagai data training
sebagai berikut:

1. Menentukan distribusi probabilitas
Distribusi Probabilitas didapatkan dari hasil

perbandingan nilai  frekuensi dengan jumlah
keseluruhan frekuensi. Rumus yang digunakan untuk
menentukan distribusi probabilitas adalah rumus 2.1.
Menghitung nilai probabilitas data pengeluaran
operasional tahun 2017 berdasarkan data yang ada
pada tabel 4.1:

218835835 006
"~ 3382208095
- 150700503 004
"~ 3382208095

170878910

3 = 3382208005 = 0°

_ 311530355

= 3382208005 07
5 - 696052141 021
© 3382208095
6= 270808250 008
© 3382208095
- 184923455 005
© 3382208095
o 213738234 006
~ 3382208095
bo — 297354357 0.0

~ 3382208095
0 331413535 010
~ 3382208095
L 344969493 010
~ 3382208095
191003027

2 = 3382208005 00

Tabel 4.2 Distribusi Probabilitas

No Bulan Frekuensi Probabilitas
1 | Januari 218835835 0.06
2 | Februari 150700503 0.04
3 | Maret 170878910 0.05
4 | April 311530355 0.09
5 | Mei 696052141 0.21
6 | Juni 270808250 0.08
7 | Juli 184923455 0.05
8 | Agustus 213738234 0.06
9 | September 297354357 0.09
10 | Oktober 331413535 0.10
11 | November 344969493 0.10
12 | Desember 191003027 0.06
Total 3382208095 1
2. Membentuk Distribusi Probabilitas

Kumulatif
Distribusi probabilitas kumulatif didapatkan

dari penjumlahan antara nilai distribusi probabilitas
dengan nilai distribusi probabilitas selanjutnya. Nilai
distribusi probabilitas komulatif yang pertama tidak
dilkakukan penjumlahan, jadi nilai distribusi
komulatif itu sendiri yang digunakan. Berikut ini
langkah-langkah  perhitungan nilai  probabilitas
komulatif:

PK;=F;=0.06

PK,=F,+F;=0.04 +0.06 =0.10

PKs=F;+PK,=0.05+0.10=0.15

PK;=F;+PK;3=0.09 +0.15=0.24

PKs=Fs+PK,=0.21+0.24 =0.45

PKg = Fs + PK5 = 0.08 + 0.45= 0.53

PK7 = F7 + PK6 =0.05+0.53=0.58

PKS = Fg + PK7 =0.06 + 0.58 =0.64

PKg = Fg + PKg =0.09+0.64=0.73

PKlo = FlO + PKg =0.10+0.73=0.83

PK11= Fll + PK10= 0.10 +0.83=0.93

PK12: F12+ PK11: 0.06 + 0.93=0.99
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Nilai distribusi probabilitas komulatif yang ) 31153035
didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam tabel. 4 | April 69605521 - 0.09 024 |16 | 24
Tabel 4.3 Distribusi Probabilitas Komulatif 5 | Mei 1 021 045 25 45
No Bulan Frekuensi Distribusi Probabilitas 27080825
Probabilitas | Komulatif 6 | Juni 0 0.08 0.53 46 53
18492345
1 | Januari 218835835 0.06 0.06 7 | Juli 5 0.05 0.58 54 | 58
) 21373823
3 | Maret 170878910 0.05 0.15 Septem | 29735435
: 9 | ber 7 0.09 0.73 65 | 73
4 | April 311530355 0.09 0.24 1 33041353
5 | Mei 696052141 0.21 0.45 0 | Oktober 5 0.10 0.83 74 | 83
6 | Juni 270808250 0.08 0.53 1 | Novemb | 34496949
- 1| er 3 0.10 0.93 84 | 93
7 | Juli 184923455 0.05 0.58 1 Desemb | 19200302
8 | Agustus 213738234 0.06 0.64 2 | er 7 0.06 0.99 94 | 99
9 | September | 297354357 0.09 0.73 3382203(5)
10 | Oktober 331413535 0.10 0.83 Total 1
11 | November | 344969493 0.10 0.93
12 | Desember | 191003027 0.06 0.99 4. Membangkitkan Angka Acak
3382208095 Tahap  membangkitkan  angka  acak
Total 1 .
menggunakan metode Mixed Congruent Method.

3. Menentukan Interval Angka Acak
Nilai interval angka acak ditentukan
berdasarkan nilai distribusi probabilitas kumulatif
yang telah didapatkan pada langkah ke dua.
Penentuan angka acak dilakukan pada setiap nilai
frekuensi probabilitas, yang digunakan sebagai batas
awal dan akhir dari frekuensi probabilitas sebelumnya
dan sesudahnya. Nilai interval angka acak digunakan
untuk menentukan nilai dalam membangkitkan angka
acak. Nilai interval angka acak terdiri dari 2 bagian,
yaitu batas minimal dan batas maksimal.
Langkah-langkah menentukan nilai interval
angka acak sebagai berikut:
a) Nilai minimal untuk frekuensi pertama
adalah 0.
b) Nilai maksimal didapatkan dari
mengalikan nilai probabilitas kumulatif
masing-masing variabel yang dikalikan

dengan 100.

¢) Nilai untuk frekuensi kedua dan
selanjutnya diperoleh dari nilai batas
maksimal interval frekuensi
sebelumnya dan ditambah dengan nilai
1

Tabel interval angka acak ditentukan
berdasarkan nilai probabilitas kumulatif yang ada
pada tabel 4.3.

Rumus yang digunakan pada metode ini adalah
rumus 2.2. Metode Mixed Congruent Method adalah
metode dengan membangkitkan angka acak yang
membutuhkan 4 parameter. Nilai dari 4 parameter
tersebut harus ditetapkan terlebih dahulu dengan
parameternya yaitu b, d, j dan X; Simulasi ini
menggunakan nilai dari parameter tersebut adalah b =
16, d =27 , mod = 99, X; =47. Selanjutnya dilakukan
perhitungan dengan membangkitkan bilangan acak.

Xo = (16 x 47 + 27) mod 99 = 86

X;=(16 x 86 + 27) mod 99 = 17

X;=(16 x 17 + 27) mod 99=2

X3=(16 x 2 +27) mod 99 =59

X4 = (16 x 59 + 27) mod 99 = 80

X5 = (16 x 80 + 27) mod 99 = 20

X = (16 x 20 + 27) mod 99 = 50

X7 =(16 x50 + 27) mod 99 = 35

Xg = (16 x 35 + 27) mod 99 = 92

Xg=(16 x92 +27) mod 99 = 14

XlO = (16 x14 + 27) mod 99 = 53

X11= (16 x 53 + 27) mod 99 = 83

Angka acak digunakan untuk mendapatkan
prediksi dari pada tahun berikutnya. Angka acak juga
sangat berpengaruh bagi hasil simulasi, karena nilai
dari angka acak merupakan hasil prediksi dari
simulasi yang dilakukan. Angka acak yang

didapatkan ditampilkan dalam bentuk tabel.
Tabel 4.5 Nilai Angka Acak

Xi Angka Acak
Tabel 4.4 Nilai Interval Angka Acak 86
Interval 0
Distribus | Probabili | Angka 1 17
N . i tas Acak
o | Bulan | Frekuensi | o oybili | Komulati 2 2
tas f Mi | Ma 3 59
21883583 — 4 80
1 | Januari 5 0.06 0.06 0 6 5 20
15070050 5 50
2 | Februari 3 0.04 0.10 7 | 10
17087891 7 35
3 | Maret 0 0.05 0.15 11 | 15
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92 253464947
= =10,07
14 3460203106
53 189748457
10 3=——F—F—=10,09
83 3460203106
11 155035987
= 3260203106 _ 0°
5. Simulasi Monte Carlo 278840478
Simulasi dilakukan dengan menggunakan =—>————=0,15
angka acak yang sudah dibangkitkan, kemudian 3248650825093817086
mengelompokan nilai angka acak sesuai dengan nilai 6= 3460203106 — 0,08
interval yang sudah ditetapkan. Nilai frekuensi yang 250874287
i ilai 7=————=20,07
ma§uk d.alar_n lnte_rval angk_a acak merupaka_n nlla! 3260203106
dari hasil simulasi yang dilakukan. Hasil simulasi 789043097
data tahun 2017 digunakan untuk memprediksi tahun 8 = 3160203106 — 208
2018. Hasil prediksi data tahun 2017 dengan data 280918717
sebenarnya tahun 2018 dibandingkgn untuk mendapat = 32460203106 0,05
persentase keberhasilan yang mendekati dengan data 0 139025309 016
sebenarnya. = 2ac0002108
Tabel 4.6 Hasil Simulasi Tahun 2018 3248690129083312096
Bulan Hasil Data Persent l1=——————=0,08
N Angka imulasi | Tah 3460203106
o Acak Simulasi 2a()ll,gl ase 252758856
86 3449694 | 2864347 | 83% 2= 3460203106 0,07
1 | Januari 93 64 Nilai probabilitas yang didapatkan dari
) iFeb'”ar 17 311'55530'3 253f764'9 81% perhitungan yang dilakukan, kemudian ditampilkan
2 2188358 | 189,7484 | 87% dalam bentuk tabel. N
3 | Maret 35 57 Tabel 4.7 Distribusi Probabilitas
59 213,738,2 155,035,9 73% No Bulan Frekuensi Probabilitas
4 | April 34 87
80 3314135 | 2788404 | 84% 1| Januari 286434764 0.08
5 | Mei 35 78 i 253464947 0.07
20 311530,3 | 2858598 | 92% 2| Februari
6 | Juni 55 78 3 | Maret 189748457 0.05
50 270,808,2 | 259,8742 | 96% 4 | April 155035987 0.04
7 | i 50 87 : 278840478 0.08
35 696,052,1 | 789,0430 | 88% 5 | Mei :
8 | Agustus 41 97 6 | Juni 285859878 0.08
9 | ber 93 17
14 1708789 | 1390253 | 81% 8 | Agustus 789043097 0.23
10 | Oktober 10 09 9 | September 280918717 0.08
N 53 270,808,2 | 289,1983 | 94%
i | ber 50 29 ’ 10 | Oktober 139025309 004
Desemb 83 331,4135 | 252,758,8 | 76% 11 | November 289198329 0.08
12 er 35 56 2527 07
ol 3,816,048, | 3,460,203, | 85% 12 | Desember 02758856 00
386 106 Total 3460203106 1
Hasil perhitungan dari Prediksi Monte Carlo 2.  Membentuk Distribusi Probabilitas

pada tabel 4.6 menunjukan persentase yang tinggi
yaitu sebesar 85%. Prediksi Monte Carlo ini dapat
digunakan  untuk  memprediksi  pengeluaran
operasional pada tahun berikutnya, sehingga
memudahkan dalam membuat anggaran operasional
untuk tahun berikutnya.

Prediksi pengeluaran anggaran operasional
untuk tahun 2019 menggunakan data pengeluaran
operasional tahun 2018.

1. Menentukan distribusi probabilitas

Nilai distribusi probabilitas didapatkan
dengan menggunakan rumus 2.1. Menghitung nilai
probabilitas data pengeluaran operasional tahun 2018
berdasarkan data yang ada pada tabel 4.1:

286434764

= 3260203106 ~ 0°

Kumulatif
Distribusi probabilitas kumulatif didapatkan
dari penjumlahan antara nilai distribusi probabilitas

dengan nilai distribusi probabilitas selanjutnya.
Berikut ini langkah-langkah perhitungan nilai
probabilitas komulatif:

PK,=F;=0.08

PK,=F,+F;=0.07 + 0.08 =0.15
PK;=F3+PK,=0.05+0.15=0.20
PK;=F;+PK;3=0.04 +0.20=0.24
PKs = Fs + PK, =0.08 + 0.24 = 0.32
PKs = Fg + PKs =0.08 + 0.32 = 0.40
PK;=F; + PK;=0.08 + 0.40 = 0.48
PKg=Fg+PK;=0.23+0.48=0.71
PKg=Fg + PKg=0.08 +0.71 =0.79
PKlo = FlO + PKg =0.04+0.79=0.83
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PK1;= Fy3 + PKyx=0.08 + 0.83 = 0.91
PK]_Z: F12+ PK11: 0.07+0.91=0.98
Nilai distribusi probabilitas komulatif yang

didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
Tabel 4.8 Distribusi Probabilitas Komulatif

o own | s | B | i
1 Januari 286434764 0.08 0.08
2 | Februari 253464947 0.07 0.15
3 | Maret 189748457 0.05 0.20
4 | April 155035987 0.04 024
5 Mei 278840478 0.08 0.32
6 | Juni 285859878 0.08 0.40
7 | Juli 259874287 0.08 0.48
8 | Agustus 789043097 0.23 071
9 | September | 280918717 0.08 079
10 | Oktober 139025309 0.04 0.83
11 | November | 289198329 0.08 0.91
12 | Desember 252758856 0.07 0.98
Total 3460203106 1

3. Menentukan Interval Angka Acak
Penentuan angka acak dilakukan pada setiap
nilai frekuensi probabilitas, yang digunakan sebagai
batas awal dan akhir dari frekuensi probabilitas

4. Membangkitkan Angka Acak

Tahap ini membangkitkan angka acak
menggunakan metode Mixed Congruent Method
dengan menggunakan rumus 2.2. Metode Mixed
Congruent  Method adalah metode dengan
membangkitkan angka acak yang membutuhkan 4
parameter. Nilai dari 4 parameter tersebut yaitu b =
16, d =27 , mod = 99, X; - 47. Selanjutnya dilakukan
perhitungan dengan membangkitkan bilangan acak.

Xo = (16 x 47 + 27) mod 99 = 86
X1 =(16 x 86 + 27) mod 99 = 17
X, = (16 x 17 + 27) mod 99= 2
X3 = (16 x 2 +27) mod 99 = 59
X4 = (16 x 59 + 27) mod 99 = 80
Xs = (16 x 80 + 27) mod 99 = 20
Xe = (16 x 20 + 27) mod 99 = 50
X7 = (16 x50 + 27) mod 99 = 35
Xg = (16 x 35 + 27) mod 99 = 92
Xg=(16 X 92 +27) mod 99 = 14
XlO = (16 x14 + 27) mod 99 = 53
Xq1 = (16 x 53 + 27) mod 99 = 83
Angka acak digunakan untuk mendapatkan
prediksi dari hasil simulasi untuk tahun berikutnya.
Angka acak yang didapatkan ditampilkan dalam

bentuk tabel.
Tabel 4.10 Nilai Angka Acak

sebelumnya dan sesudahnya. Nilai interval angka Xi Angka Acak
acak terdiri dari 2 bagian, yaitu batas minimal dan o 86
batas maksimal. Tabel interval angka acak ditentukan 7
berdasarkan nilai probabilitas kumulatif yang ada 1
pada tabel 4.8. 2 2
Tabel 4.9 Nilai Interval Angka Acak 3 59
Interval 80
L - Angka 4
DIStI_’IbUS Probabili Acak 5 20
N Bulan Frekuensi : tas
0 Probabili | Komulati 6 50
tas f Mi | Ma 35
n X 7
28643476
1 | Januari 4 0.08 0.08 0 8 9 14
| 25346494 0.07 10 53
2 | Februari 7 0.15 9 15 83
18974845 | . 11
3 | Maret 7 ) 0.20 16 | 20
_ 15503598 | iy 5. Simulasi Monte Carlo
4 | April 278874047 024 121 |24 Simulasi dilakukan dengan menggunakan
5 | Mei 8 0.08 0.32 25 | 32 angka acak yang sudah dibangkitkan, kemudian
28585987 0.08 _mengelompokan nilai _amgka acak §es_uai dengan nilai
6 | Juni 8 ' 0.40 33 | 40 interval yang sudah ditetapkan. Nilai frekuensi yang
25987428 0.08 masuk dalam interval angka acak merupakan nilai
7 | Juli 7 ' 0.48 41 | 48 S el i ; ; ; f o ;
-3904308 : dari hasil simulasi yang dilakukan. Hasil dari simulasi
8 | Agustus - 0.23 071 49 | 7 tahun 2_01_6, 2017, 2018 c_ilgunakan _ untu_k
Septem | 28091871 008 memprediksi tahun 2019. Sehingga dari hasil
9 | ber 7 ' 0.79 2179 simulasi yang dilakukan didapatkan persentase
L 13902530 | 04 keberhasilan ~yang mendekati dengan  data
0 | Oktober 9 ' 0.83 80 | 83 sebenarnva
L [ Novemb | 28919832 | o0 ya.
1 |er 9 ' 0.91 84 | 91
1 | Desemb | 25275885 007
2 |er 6 ' 0.98 92 | 98
34602031
Total 06 1
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Tabel 4.11 Hasil Simulasi Tahun 2019

Bulan Hasil Data Persen

': PAangkea 2?:{!“( Simulasi Tahun tase

2019
Januar 86 289,198, | 245,840, 85%

1] 329 622
Febru 17 189,748, | 227,094, 84%

2 | ari 457 073
2 286,434, | 236,567, 83%

3 | Maret 764 424
59 789,043, | 733,662, 93%

4 | April 097 456
80 139,025, | 165,135, 84%

5 | Mei 309 157
20 189,748, | 185,313, 98%

6 | Juni 457 878
50 789,043, | 670,435, 85%

7 | Juli 097 272
Agust 35 285,859, | 282,350, 99%

8 | us 878 843
Septe 92 252,758, | 223,096, 88%

9 | mber 856 841
1 | Oktob 14 253,464, | 235,406, 93%

0 | er 947 370
1 | Nove 53 789,043, | 824,958, 96%

1 | mber 097 952
1 | Dese 83 139,025, | 177,714, 78%

2 | mber 309 911

4,392,39 | 4,207,57

Total 3597 6.799 89%

Tabel 4.11 adalah hasil prediksi pengeluaran
operasional tahun 2019 menggunakan data tahun
2018. Total persentase yang didapatkan dari
perbandingan hasil simulasi tahun 2018 dengan data
pengeluaran operasional tahun 2019 sebesar 89%.
Nilai dari prediksi yang didapatkan dapat menjadi
acuan dalam membuat anggaran biaya operasional
PTS untuk tahun 2020.

5. Kesimpulan

. Hasil dari pengujian simulasi metode Monte Carlo
untuk tahun 2019 adalah 4,392,393,597. Sehingga
tingkat akurasinya sebesar 89%. Hasil penelitian ini
dapat memprediksi pengeluaran anggaran
operasional. pengujian yang dilakukan dapat menjadi
acuan untuk mempersiapkan anggaran operasional
pada tahun berikutnya. Tingkat akurasi 89% dapat

direkomendasikan ~ untuk  membuat  anggaran
operasional pada tahun  berikutnya  untuk
meningkatkan akurasi dalam memprediksi

pengeluaran.
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